
Proposal 

Sistem Informasi Administrasi Terpadu Kecamatan Terintegrasi Komputer dan Jemput Bola”Si Cantik Jempol”. 

Tanggal pelaksanaan inovasi pelayanan publik  

Wednesday, 15 March 2017  

Kategori inovasi pelayanan publik  

Tata kelola Pemerintahan 

Ringkasan Proposal 

Sistem Informasi Administrasi Terpadu Kecamatan Terintegrasi Komputer atau yang disapa “Si Cantik” adalah 

Aplikasi berbasis android yang terintegrasi dengan 19 desa, yang digunakan untuk melayani kepengurusan 

administrasi kependudukan sebagai basic inovasi dari PATEN Kedungwaru. ”Si Cantik” hadir sebagai solusi 

Kepengurusan Administrasi Kependudukan yang prosedural, lama, sulit dan mahal. Selain itu masyarakat 

membayangkan tempat pelayanan yang kumuh, pengab, petugas tidak kooperatif, sehingga enggan mengurus 

administrasi menyebabkan rendahnya  tingkat kesadaran tertib administrasi dan menghambat masyarakat “melek 

hukum”. 

Dengan “Si Cantik” pelayanan administrasi cukup terhenti di desa, masyarakat bisa ajukan surat lewat Hp android, 

masuk ke sistem desa, desa approve masuk ke aplikasi Kecamatan, dari kecamatan desa langsung bisa cetak surat 

dan semua langkah tersebut bisa dicek pemohon dari android. Selain itu ada menu LAPOR untuk melaporkan 

kejadian atau pengaduan terhadap layanan dan fasilitas desa oleh masyarakat. 

Apa yang bisa dilakukan “Si Cantik”? Dengan Si Cantik warga bisa registrasi NIK lewat aplikasi android, 

dimanapun dan kapanpun. 

Selain itu Inovasi “Si Cantik” bermitra dengan Layanan”Jempol (jemput bola)” yaitu layanan surat-menyurat 

karena sesuatu hal pemohon tidak bisa aplikasi “Si Cantik” dan tidak bisa langsung datang ke balai desa karena ada 

halangan (lansia, ibu hamil) bisa memanfaatkan call center Kecamatan Kedungwaru cukup dengan SMS/WA bisa 

terlayani. 

Dalam aplikasi “Si Cantik” juga terdapat fitur daring UMKM dan Pariwisata Kedungwaru, masyarakat dapat 

mempromosikan pariwisata dan unggulan di desa, selanjutnya dipromosikan di Website Kecamatan. 

Dampak perubahan setelah pelaksanaan inovasi “Si Cantik Jempol” adalah 6 macam layanan surat-menyurat ± 50 

% telah terhenti di desa, 100 % Layanan Kependudukan Gratis, Terjalin kedekatan pemerintah desa dengan 

warganya, dan terwujudnya masyarakat cerdas, masyarakat tertib administrasi 

A. Tujuan Inisiatif 

1. Gambarkan/Jelaskan tujuan inisiatif ("gagasan") munculnya inovasi ini  

Jawaban:  

Image masyarakat tentang Pelayanan Administrasi kependudukan sangat mengecewakan, bahwa Layanannya 

prosedural, lama, sulit dan mahal, apalagi pelayanan di desa terkesan “kuno” tidak mengikuti perkembangan IT 

yang serba On Line, melalui Inovasi ”Si Cantik Jempol” hadir sebagai solusi masalah Kepengurusan Administrasi 

Kependudukan. Dengan Aplikasi “Si Cantik Jempol” Layanan Administrasi lebih cepat, mudah, dan tanpa 

biaya/gratis, sehingga kesadaran masyarakat untuk tertib administrasi  meningkat. Inovasi “Si Cantik” adalah 

aplikasi yang terintegrasi antara Desa dan Kecamatan yang berbasis android, sehingga pelayanan cukup terhenti di 

desa. Tujuan Inovasi selain merubah Image masyarakat, juga telah meningkatkan layanan surat-menyurat secara on 

line (6 macam layanan surat-menyurat) hingga ± 50 % telah terhenti di desa, 100 % Layanan Kependudukan 

Gratis, menjalin kedekatan pemerintah desa dengan warganya, dan mewujudkan masyarakat cerdas, masyarakat 

tertib administrasi 

B. Keselarasan Dengan Kategori Yang Dipilih 

2. Jelaskan keterkaitan inovasi dengan kategori yang dipilih.  

Jawaban:  



Ide utama Inovasi “Si Cantik Jempol” adalah meningkatkan prosentase Layanan adm.kependudukan secara on-line 

hingga 50 %, mengubah image Pelayanan Desa menjadi layanan yang ber-IT, cepat, mudah dan tanpa biaya/gratis. 

Inovasi “Si cantik Jempol” selaras dengan kategori kompetisi, yaitu kategori Tata Kelola Pemerintahan. Alasannya, 

pertama, latar belakang dan tujuan Inovasi “Si Cantik Jempol untuk meningkatkan pelayanan administrasi 

kependudukan yang terintegrasi, baik yang ada di desa dan kecamatan. Kedua, Inovasi “Si Cantik Jempol” 

menciptakan Masyarakat Cerdas, yaitu masyarakat yang tertib Administrasi Kependudukan. 

C. Signifikansi (Arti Penting) 

3. Jelaskan bagaimana inisiatif ini berperan penting dalam mengatasi kekurangan/ kelemahan tata kelola, 

administrasi umum atau pelayanan publik di suatu negara atau wilayah tertentu. Inisiatif tersebut harus berdampak 

positif terhadap kelompok-kelompok penduduk, termasuk kelompok yang rentan (yaitu anak-anak, perempuan, 

orang tua, orang cacat, dll.) dalam konteks negara atau wilayah Anda.  

Jawaban:  

Inovasi “Si Cantik Jempol” memberi dampak yang nyata kepada Masyarakat, diantaranya lebih mendekatkan 

pelayanan kepada masyarakat, lebih mempererat tali silaturahmi masyarakat dengan pemerintah desa, sehingga 

peran social masyarakat dan desa akan tetap tumbuh. Masyarakat lebih sadar pentingnya tertib administrasi 

kependudukan, Inovasi “Si Cantik Jempol” memutus prosedur, pemohon  tidak lagi datang ke Kantor Kecamatan, 

dari desa dapat langsung ke prosedur selanjutnya. Layanan surat-menyurat secara online (6 macam layanan surat-

menyurat) sudah terlayani hingga ± 50 % telah terhenti di desa. Untuk keabsahan/legalitas Layanan 

adm.Kependudukan online ini mempunyai Legalitas dan berkekuatan hukum yang sama dengan surat biasa. Pada 

awal Launching Inovasi ini banyak terkendala masalah operator desa, pada Tahun 2018 ada 16 Desa siap 

pelayanan OnLine, sedangkan ada 3 desa yang belum bisa online karena terkendala masalah sarana prasarana di 

desa. Managemen pengelolaan “ Si Cantik Jempol” yang terintegrasi dengan desa berperan penting dalam 

mengatasi problem Administrasi Kependudukan. Inovasi ini merupakan satu kesatuan antara desa dan kecamatan, 

mempunyai peran yang sama signifikan, jika salah satu ada kendala akan mempengaruhi kinerja Tim Inovasi “Si 

Cantik Jempol yang lain. Keterbatasan kemampuan IT operator desa menjadikan kendala utama, namun dengan 

semangat melayani dan telah berkomitmen Pelayanan Prima kendala utama dapat diselesaikan. 

D. Inovasi 

4. Jelaskan mengapa inisiatif ini inovatif dalam konteks negara atau wilayah Anda.  

Jawaban:  

“Si Cantik Jempol” telah merubah image birokratis pelayanan Administrasi kependudukan, dengan aplikasi 

berbasis android, masyarakat bisa memperoleh layanan administrasi terhenti di desa, bahkan bisa mengecek posisi 

surat sudah selesai atau belum. Selain itu masyarakat bisa registrasi NIK melalui HP android tanpa harus ke balai 

desa setempat. Masyarakat juga bisa memperoleh informasi potensi UMKM dan pariwisata Kec.kedungwaru. 

Penyebarluasan Layanan “Si Cantik Jempol” melalui Acara sosialisasi di desa dengan menyebarkan leaflet di 

tempat umum. 

 5. Jelaskan apakah inovasi ini asli atau apakah itumerupakan adaptasi/modifikasi/replikasi dari konteks lain.  

Jawaban:  

“Si Cantik Jempol” pertama kali di rilis oleh Paten Kec.Kedungwaru dan merupakan modifikasi dari Enterprise 

Resource Planning (ERP). 

E. Transferabilitas 

6. Apakah inovasi tersebut memiliki potensi dan/atau terbukti telah diterapkan dan diadaptasi (disesuaikan) ke 

dalam konteks lain (misalnya negara atau wilayah lain) ? 

Jika ya, tolong jelaskan di mana dan bagaimana prosesnya  

Jawaban:  

Inovasi “Si Cantik Jempol” dilaksanakan oleh Paten Kecamatan Kedungwaru dengan bekerjasama dengan 19 desa 

se-Kecamatan Kedungwaru, Sistem ini sangat cocok diterapkan di semua kecamatan se-Kabupaten Tulungagung, 

dikarenakan system ini bisa diaplikasikan secara on-line dan off-line. Untuk desa-desa yang telah terjangkau 



internet bisa on line, dan untuk Kecamatan yang mempunyai wilayah geografis pegunungan yang minim sinyal 

internet bisa secara off-Line. 

F. Sumber Daya 

7. Sumber daya apa (yaitu keuangan, manusia atau lainnya) yang digunakan untuk melaksanakan inovasi tersebut? 

Pemangku kepentingan lain mana di dalam institusi yang terlibat dan memberikan kontribusi dalam memunculkan 

dan melaksanakan inisiatif ini?  

Langkah-langkah/strategi apa yang dilakukan inovator dalam memobilisasi/ menggerakkan seluruh sumber daya 

internal maupun eksternal?  

Bagaimana keberlanjutan sumber daya yang digunakan dalam inovasi ini? Apakah hingga saat ini sumber daya 

masih tersedia?  

Jawaban:  

Sejak pertama kali dilaunching pada 2017, anggaran yang terserap untuk pelaksanaan Inovasi ini sebesar Rp. 

25.000.000,00 yang berasal dari APBD Kab.Tulungagung. Dalam pelaksanaannya “Si Cantik Jempol” operator 

desa dan kecamatan dituntut siap melayani setiap waktu jika ada pemohon surat, diperlukan suatu komitmen 

bersama untuk menciptakan Pelayanan Prima. Modal utama operator ini adalah Hand Phone Android untuk 

pelayanan dan registrasi Penduduk by NIK dan Kantor  Kecamatan dan Pemdes yang FREE WIFI. Selain 

komitmen bersama apresiasi berupa tunjangan bulanan  terhadap operator juga sangat diperlukan dialokasikan dari 

Dana APBD dan ADD Desa 

8. Jelaskan apakah dan bagaimana inovasi ini berkelanjutan (meliputi aspek-aspek sosial, ekonomi dan yang 

berhubungan dengan lingkungan).  

Jawaban:  

Untuk menjaga keberlanjutan Inovasi “Si Cantik Jempol” dilakukan beberapa diantaranya pertama penyediaan 

dana untuk pemeliharaan aplikasi, sarana dan prasarana, telah dilakukan pembinaan dan pelatihan operator desa 

untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan perangkat desa. Yang kedua untuk regulasi internal telah 

ditetapkan SK Camat Tentang Tim Inovasi Si Cantik Jempol dan SK Kepala Desa tentang Operator Pelayanan On-

Line Desa, dan telah dilengkapi dengan standar operasional prosedur. Untuk sosialisasi inovasi ini telah 

disebarluaskan ke 19 desa dan telah diberitahukan secara tertulis kepada dinas instansi terkait inovasi ini, 

diantaranya Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Tulungagung, Polsek Kedungwaru dan Polres Tulungagung, 

Koramil setempat, Pengadilan Negeri Tulungagung dan seluruh kecamatan se-kab.Tulungagung Layanan 

Administrasi Kependudukan  yang dilakukan “Si Cantik Jempol” mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan 

layanan Off Line. Dalam aplikasi“Si Cantik” ada menu “LAPOR” sebagai evaluasi perbaikan layanan masyarakat 

dapat melaporkan kejadian atau pengaduan terhadap layanan dan fasilitas desa. Selain itu  telah dilakukan 

komitmen bersama tertuang dalam “PAKTA INTEGRITAS” yang ditanda tangani oleh Camat dan 19 Kepala 

Desa, untuk bersama-sama mewujudkan layanan yang TOP ( Transparant, Obyektif dan Profesional). 

G. Dampak 

9. Apakah inovasi ini telah dievaluasi secara resmi skala dampaknya, melalui evaluasi internal atau eksternal 

misalnya evaluasi yang dilakukan oleh APIP atau lembaga lain yang relevan.  

Jawaban: Ya  

10. Jelaskan bagaimana inovasi ini dievaluasi dampaknya pada:  

 Target/kelompok sasaran. 

 Kelompok masyarakat di luar kelompok sasaran. 

 Aspek tata pemerintahan instansi (misalnya efisiensi anggaran, perbaikan proses bisnis, kolaborasi antar 

satuan unit kerja/perangkat daerah dan/atau pemangku kepentingan lainnya, tingkat akuntabilitas). 

 

 

 



Jawaban:  

Inovasi “Si Cantik Jempol” telah dilakukan evaluasi internal yaitu dengan laporan jumlah layanan administrasi 

yang telah dilakukan secara on Line setiap bulan, sesuai dengan  SK Permendagri No: 4 Tahun 2010 tentang 

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) dan Perbup. No: 27 Tahun 2015 tentang layanan PATEN 

yang dilaporkan lewat bagian Tata Pemerintahan setda Kab.Tulungagung. selain itu dengan menggunakan kotak 

saran dan koin kepuasan yang telah tersedia di ruang pelayanan.Untuk evaluasi eksternal telah dilaksanakan 

kerjasama oleh pihak ketiga yaitu oleh CV. Geoanfield untuk menyusun Standart Kepuasan Masyarakat (SKM) 

Kecamatan Kedungwaru, dengan melakukan survey Indeks Kepuasan Masyarakat dengan Nilai IKM 76,63 

kategori B 

11. Indikator-indikator apa yang digunakan dalam evaluasi itu  

Jawaban:  

Inovasi “Si Cantik Jempol” menggunakan 2 indicator dalam melakukan evaluasinya : 

1. Indikator Ketersediaan Sumber daya dan kesiapsiagaan operator on line dalam 24 jam. 

2. Indikator pencapaian target yang dicapai oleh desa dalam pelayanan on line. Hasil evaluasi yang 

12. Gambarkan/apa hasil evaluasi tersebut?  

Jawaban:  

Hasil evaluasi yang dilakukan Tahun 2018 menunjukkan : Bahwa 5 Desa berkinerja Baik,  10 Desa berkinerja 

sedang dan 3 Desa berkinerja   kurang. 

H. Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

13. Jelaskan pemangku kepentingan mana yang terlibat, dan apa peran dan kontribusi mereka dalam merancang, 

melaksanakan dan mengevaluasi inovasi ini.  

Jawaban:  

Inovasi “Si cantik Jempol” merupakan kerjasama yang terjalin antara Pemerintahan Kecamatan Kedungwaru dan 

Pemerintahan Desa. Untuk meningkatkan Kinerja dilakukan monitoring mandiri dan setiap bulan telah dilakukan 

evaluasi rutin, membahas kendala yang ada dalam konfrensi kepala Desa yang bertempat di Pendopo Kecamatan 

Kedungwaru. Untuk menambah pengetahuan tentang “IT” dilakukan pertemuan seminggu 1x operator desa setiap 

selesai apel pagi. Dan Telah dibentuk grup operator Whatapps sehingga setiap operator bisa sharing setiap 

permasalahan yang ada. Selanjutnya di unggah dalam konferensi Kepala Desa 

I. Pelajaran Yang Dipetik 

14. Gambarkan pelajaran apa yang dipetik, serta usulan ide agar inovasi ini dapat ditingkatkan lebih lanjut atau 

gambarkan kekhususan inovasi yang membuat inovasi ini hebat, yang membawa perubahan yang lebih cepat dan 

lebih luas.  

Jawaban:  

Inovasi “Si Cantik Jempol” ini telah menunjukkan bahwa tidak ada kesenjangan dalam pelayanan administrasi 

penduduk setiap penduduk dimanapun berada, baik yang berada jauh di perbatasan wilayah kecamatan 

memperoleh layanan yang sama. Keterlibatan penduduk dalam registrasi NIK, merupakan kunci perolehan data 

kependudukan. Semakin banyak penduduk yang telah di registrasi maka target perolehan data penduduk 

terpenuhi.Keberhasilan Inovasi ini ditentukan oleh keterlibatan Pemerintahan Desa dan Penduduk dalam 

memanfaatkan “Si Cantik Jempol”.Dengan “Si Cantik Jempol” selain bisa meningkatkan Pelayanan administrasi, 

juga bisa meningkatkan daring UMKM dan Pariwisata Kedungwaru, masyarakat dapat mempromosikan pariwisata 

dan unggulan di desa, selanjutnya dipromosikan di Website Kecamatan 
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